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MOTTO 

 

 

هَيئِّْ لنَاَ مِنْ امَْرِناَ رَشَداً  رَبَّنآَ اٰتِناَ مِنْ لَّدنُْكَ رَحْمَةً وَّ

 
“Berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk 

yang lurus bagi kami dalam urusan kami” 
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ABSTRAK 

 

Nabilah, Sausan. 2023. Bimbingan Islami Dalam Menangani Kasus Pernikahan 

Saudara Sepersusuan Melalui di BP4 Kota Pekalongan. Skripsi S1 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing Khoirunnisa Tri Darmaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci:BP4 Kota Pekalongan, Pernikahan Saudara Sepersusuan, 

Bimbingan Islami 

 

Kelahiran Badan Penasihatanan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam bidang konsultasi perkawinan dan keluarga adalah perwujudan dari 

rasa tanggung jawab umat Islam untuk mengatasi konflik dan perceraian dalam 

upaya mewujudkan sebuah keluarga bahagia dan sejahtera. Seperti namanya BP4 

mempunyai fungsi untuk memberikan nasehat, konsultasi, konseling dan 

pelestarian bagi mereka yang sudah berkeluarga maupun yang mau berkeluarga. 

Di BP4 Kota Pekalongan terdapat kasus pernikahan yang menyimpang dari ajaran 

syariat islam yaitu pernikahan saudara sepersusuan. 

Bimbingan Islami ini merupakan penyelesaian yang diberikan konselor 

pernikahan BP4 untuk menangani kaus pernikahan saudara sepersusuan. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kasus pernikahan saudara 

sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan? (2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan 

islami dalam menangani kasus pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota 

Pekalongan? 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitataif. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (filed research). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data, 

penyajian data, verivikasi, dan teknik validitas data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa di BP4 adanya kasus pernikahan yang 

tidak sesuai dengan syariat yaitu kasus pernikahan saudara sepersusuan. 

Bimbingan islami yang diberikan BP4 kepada pasangan tersebut sudah sesuai 

dengan tahap-tahap yang ada di teori meliputi tahap awal, tahap pertenghan, tahap 

akhir. Setelah BP4 memberikan bimbingan islami berupa mau’idzah atau nasehat 

kepada pasangan saudara sepersusuan tersebut akhirnya mereka mengerti bahwa 

pernikahannya tersebut hukumnya haram atau tidak sah dan pasangan tersebut 

memutuskan untuk bercerai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin selalu menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip yang digariskan dalam ajarannya.Doktrin dan hukum 

Islam sangat mengutamakan kesejahteraan pemeluknya, terutama dalam hal 

pernikahan.Sebelum dilangsungkannya suatu perkawinan seseorang 

diharuskan untuk memperhatikan larangan-larangan dalam berhubungan 

untuk menjaga keturunan (Hifz an-Nasl).1Perkawinan diartikan sebagai 

hubungan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974.2 

               Menurut hukum Islam sendiri, menikahi saudara persusuan tidak 

diperbolehkan karena mahram atau termasuk ke dalam wanita yang haram 

untuk dinikahi. Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS. An-Nisa 

4:23). Maksud dari surah ini adalah bahwa tidak semua wanita boleh dikawini. 

Salah satunya ialah wanita saudara persusuan, menikahi wanita tersebut haram 

dan dilarang oleh Allah SWT karena disusui dan dibesarkan langsung oleh 

wanita yang sama meskipun tidak ada ikatan darah. Dalam fikih juga 

menyebutkan bahwa persoalan saudara persusuan mempunyai dampak 

terhadap sah atau tidaknya pernikahan. Apabila seorang laki-laki menyusu 

                                                   
1 Syamsul Falah dkk, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001),hlm 30-31 
2 Pasal 1 Ayat (1) tahun 1974  
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kepada seorang wanita (bukan ibu kandungnya) saat bayi, maka ia haram 

menikah dengan ibu tempat ia menyusu. Serta seluruh wanita yang 

mempunyai nasab dengan ibu persusuan tersebut.3 

Untuk menangani kasus-kasus perkawinan yang ada di Indonesia 

diperlukan suatu badan pemerintahan yang dapat membantu mengurus 

permasalahan yang berkaitan dengan perkawinan agar masalah yang ada 

dapat diselesaikan dengan baik.Badan Penasihatan Pembinaan Dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4)merupakan badan atau lembaga yang salah 

satu tugas dan fungsinya adalah mendamaikan keluarga yang bersengketa 

atau bermasalah, dan juga memberikan bimbingan kepada pasangan yang 

akan melangsungkan pernikahan. BP4 didirikan pada tanggal 3 januari 

1960, berdirinya Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) disahkan dengan surat keputusan Menteri Agama No. 85 Tahun 1960 

yang isinya mengakui bahwa badan pensihat pembinaan dan pelestarian 

perkawinan adalah satu-satunya lembaga yang berusaha di bidang 

penasihatan perkawinan dan pengurangan angka perceraian.4 

         Di Pekalongan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) disahkan pada tanggal 16 Maret 2015, kelahiran BP4 Kota 

Pekalongan dalam bidang konsultasi perkawinan dan keluarga adalah 

perwujudan dari rasa tanggung jawab umat Islam untuk mengatasi konflik 

dan perceraian dalam upaya mewujudkan sebuah keluarga bahagia dan 

sejahtera. Seperti namanya BP4 mempunyai fungsi untuk memberikan 

                                                   
3Ahmad Idris, Fikih Syafi’i, (Jakarta: Karya Indah  Jilid II, 1999) hlm. 84 
4Gandha Patria Adiyasa, Perkawinan dan peranan BP4, Notarius, vol 13, no.1 (2020) 

hlm. 372 
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nasehat, konsultasi, konseling dan pelestarian bagi mereka yang sudah 

berkeluarga maupun yang mau berkeluarga.Di BP4 Kota Pekalongan, 

terdapat beberapa masalah atau kasus pernikahan diantaranya kasus 

pernikahan saudara persusuan, yaitu pernikahan yang terjadi antara pasangan 

AS dan SR. 

Pernikahan yang terjadi antara pasangan AS dan SR merupakan 

pernikahan yang tidak diperbolehkan dalam islam karena pasangan AS dan 

SR itu satu sepersusuan. Hal itu tentu menjadi permasalahan karena tidak 

diperbolehkan dalam Islam.5 Akibat dari pernikahan saudara sepersusuan ini 

akan mengakibatkan status hukum anak yang tidak jelas, karena pernikahan 

saudara sepersusuan ini sudah jelas hukumnya dalam islam tidak sah. 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan dalam agama 

islam mengenai larangan-larangan menikah dengan saudara sepersusuan 

pastinya terdapat alasan yang mendasari megapa hal tersebut dilarang dalam 

agama islam. Setiap yang diperintahkan ataupun yang dilarang dalam islam 

pastinya memiliki kebermanfaatan tersedniri dalam kehidupan. Tujuan dari 

penulisan ini yaitu untuk mengetahui hukum dari hadist-hadist tentang 

larangan menikah dengan saudara sepersusuan. 

Dalam menyelesaikan kasus mengenai pernikahan saudara persusuan di 

BP4 tersebut, maka diperlukan suatu cara untuk mengatasinya. Seperti yang 

dilakukan oleh BP4 Kota Pekalongan, yaitu dengan memberikan Bimbingan 

Islami kepada sepasang pengantin tersebut mengenai permasalahannya 

                                                   
5Bpk Choiron, konselor BP4 Kota Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan 17 

September 2022 
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tentang pernikahan saudara persusuan yang dilakukan.Bimbingan Islami 

merupakan proses pemberian bantuan terarah dan sistematis kepada setiap 

individu agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimiliknya secara optimal dengan cara menerapkan prinsip-prinsip yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya, 

sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan 

hadits.6 Dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Islam adalah layanan 

Bimbingan dalam membantu individu yang terarah dan sistematis dengan 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, sehingga tercapainya kebahagiaan hidup 

di dunia maupun akhirat. 

Bimbingan Islami yang diberikan BP4 Kota Pekalongan berupa 

mau’idzah atau nasehat. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, setiap 

permasalahan yang kompleks membutuhkan kajian yang sangat teliti, maka 

peneliti berkeinginan untuk lebih memperdalam pembahasan ini, sehingga 

penulis mengambil judulBimbingan Islami Dalam Menangani Kasus 

Pernikahan Saudara Sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kasus pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami dalam menangani kasus 

pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan? 

                                                   
6 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015) hlm. 23 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di capai 

dari penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kasus pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islami yang dilakukan BP4 Kota 

Pekalongan dalam menangani kasus pernikahan saudara sepersusuan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis serta praktis 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Peneliti diharapkan mengetahui proses penyelesaian masalah pernikahan 

saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan secara hukum Islam. Dan 

untuk memenuhi tugas penelitian ahir sebagai syarat memperoleh gelar 

sarjana S.Sos. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kasus pernikahan 

saudara sepersusuan. 

b. Penelitian ini untuk pemenuhan tugas akademik sebagai syarat kelulusan 

di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Analisis Teori 

Peneliti menggunakan banyak referensi untuk membentuk sebuah karya 

ilmiah yang membahas tentang bimbingan islami dalam menangani kasus 

pernikahan saudara sepersusuan melalui di BP4 Kota Pekalongan.Untuk 

lebih memudahkan dalam memahami persepsi mengenai pernikahan 

saudara sepersusuan, BP4, dan Bimbingan Islami maka penulis 

menguraikannya sebagai berikut:  

a. Pernikahan Saudara Sepersusuan 

Menurut Subekti, pernikahan merupakan suatu pertalian yang sah 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk waktu yang 

lama.7 Sedangkan menurut Zahri Hamid, pernikahan atau perkawinan 

merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan untuk 

berketurunan yang dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan hukum 

syariat Islam.8 Dalam hal ini peneliti mengambil Teori pernikahan 

menurut Zahri Hamid, bahwa pernikahan merupakan suatu ikatan lahir 

batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk 

membangun sebuah keluarga sesuai dengan syariat Islam.  

Bagi  umat  Islam,  perkawinan  itu  syah  apabila  dilakukan  

menurut  hukum perkawinan  dalam  Islam,  yaitu  yang  memenuhi  

rukun  maupun  syarat  syah pernikahan,  sehingga  pernikahan  tersebut  

                                                   
7 Subekti, Hukum Keluarga dan Waris, (Jakarta: PT. Internasa, 2002) hlm. 8 
8 Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan 

di Indonesia, (Jakarta: Binacipta, 1978) hlm. 148 
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di  akui  oleh  hukum  syara. Pada  dasarnya  setiap  laki-laki dapat 

menikah dengan wanita yang disukainya. Tetapi segera  harus  

disebutkan  bahwa  prinsip itu  tidak  berlaku  mutlak,  karna  ada batas-

batasnya.  Batasan  itu  jelas disebutkan  dalam  al-quran,  terutama 

dalam  An-Nisa  ayat  23. Larangan perkawinan persusuan  berdasarkan    

Kompilasi  Hukum Islam  Pasal  39  ayat  3  menerangkan bahwa  

dilarang  melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan 

seorang  wanita  disebabkan  pertalian sesusuan.9 

b. Bimbingan Islami 

Bimbingan Islam menurut Samsul Munir merupakan proses 

pemberian bantuan terarah dan sistematis kepada setiap individu agar 

dapat menerapkan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur'an dan 

ajaran Rasulullah SAW agar mereka dapat mewujudkan potensi atau 

fitrah keagamaannya dengan sebaik-baiknya. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk hidup damai dan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan 

hadits.10 Sedangkan menurut Tohari Musnamar, Bimbingan Islam 

merupakan proses pemberian bantuan kepada manusia agar mampu 

hidup selaras dengan ketentuan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.11 

Dari kedua definisi Bimbingan Islam yang telah dijabarkan, maka 

peneliti menggunakan teori Bimbingan Islam menurut  Samsul Munir, 

                                                   
9 Boby Riyanto, Pembatan Pernikahan Akibat Hubungan Sesusuan Ditinjau Berdasarkan 

Kompilasi Hukum Islam, 
10 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015) hlm. 23 
11 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: 

UII Press, 1992) hlm. 5 
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bahwa Bimbingan Islam adalah proses bantuan yang diberikan kepada 

individu agar dapat mengembangkan fitrah beragamanya dengan 

optimal melalui cara menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Al-Qur’an dan Hadits.  

Sedangkan indikator dalam pemberian Bimbingan Islam pada klien 

pernikahan saudara persusuan, yaitu :12 

1) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, yaitu tujuan BP4 Kota 

Pekalongan dalam menangani kasus pernikahan saudara persusuan. 

2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, strategi yang dilakukan BP4 

Kota Pekalongan yaitu dengan melakukan Bimbingan Islami. 

3) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, dalam hal ini 

BP4 Kota Pekalongan memberikan kebijakan dalam melaksanakan 

program Bimbingan Islam. 

4) Perencanaan yang matang, yaitu proses dimana BP4 Kota 

Pekalongan merencanakan Bimbingan Islam tersebut dengan benar 

dan sistematis agar mencapai keberhasilan. 

5) Penyusunan program yang tepat, yaitu setelah merencanakan maka 

BP4 Kota Pekalongan melakukan penyusunan program Bimbingan 

Islam kepada klien pernikahan saudara persusuan yang hendak 

dilakukan. 

6) Tersedianya sarana dan prasarana, hal ini diberikan oleh BP4 Kota 

Pekalongan agar masalah yang dialami klien dapat terselesaikan. 

                                                   
12 Sondang P. Siagan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) 

hlm. 78 
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7) Pelaksanaan efektif dan efisien, melaksanakan program Bimbingan 

Islam dengan efektif dan efisien agar tercapainya tujuan. 

2. Penelitian yang relevan 

Setelah penelitian menelusuri berbagai dari sumber yang memiliki 

keterkaitan antara penelitian dengan peneliti yag lain dengan topik yang 

hampir sama, peneliti bukanlah yang pertama yang membahas tentang 

peran BP4 dalam menangani kasus pernikahan saudara sepersusuan. Ada 

beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan untuk mendorong menulis 

skripsi adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian Yang Relevan 

No  Penulis, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Eli Nursusanti, 2017 

(Larangan Pernikahan 

Dalam Persfektif Hadist dan 

Medis) 

Sama-sama meneliti 

tentang kasus 

pernikahan 

sepersusuan 

Perbedaanya 

terletak pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Library 

Research. 

2.  Arista Yuniarti, 2019 

(Status Rada’ah Dalam 

Perkawinan Perspektif 

Sayyid Sabiq Dan Wahbah 

Sama-sama meneliti 

tentang kasus 

pernikahan 

sepersusuan 

Perbedaanya 

terletak pada 

penelitian ini 

menggunakan 
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Az-Zuaili) metode 

Library 

Research. 

3.  Zidni Amaliyah H, Dian 

Aruni Kumalawati, 2022 

(Larangan Pernikahan 

Saudara Sepersusuan: 

Tinjauan Islam, Kesehatan, 

Dan Genetika) 

Pembahasan yang 

sama, yaitu 

pernikahan 

sepersusuan 

Perbedaanya 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

yudiris 

normative. 

4.  Atik Kurniati, Mohammad 

Hasan Bisyri, Achmad 

Umardani, 2021 (Peran BP4 

Kota Pekalongan Dalam 

Upaya Pembangunan 

Ketahanan Keluarga Di 

Kota Pekalongan) 

Sama-sama 

membahas tentang 

peran BP4, sama-

sama menggunakan 

metode kualitatif 

Perbedaanya 

pada 

penelitian ini 

yaitu peran 

Bp4 dalam 

upaya 

pembangunan 

ketahanan 

keluarga 

5.  Ai Badriah, Lilis Satriah, 

dan Abdul Mujib, 2019 

(Bimbingan Islam Melalui 

Living Vaues Education 

Untuk Meningkatkan Sikap 

Sama-sama 

membahas tentang 

Bimbingan Islam.  

Perbedaanya 

pada 

penelitian ini 

yaitu 

Bimbingan 
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3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sebuah rangkaian penjelasan dari 

pertanyaan mengenai kerangka konsep dalam pemecah suatu masalah 

yang mengidentifikasi atau merumuskan. Urutan berfikir logis dapat 

digunakan sebagai ciri dalam berfikir ilmiah yang kemudian digunakan 

dalam pemecahan masalah di Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam menangani kasus pernikahan saudara 

persusuan melalui Bimbingan Islam. Termasuk di BP4 Kota Pekalongan 

yang terdapat kasus pernikahan saudara sepersusuan, yang mana 

pernikahan saudara persusuan tidak diperbolehkan dalam syariat Islam. 

Maka dengan adanya  kasus pernikahan saudara persusuan, BP4 

Kota Pekalongan memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan memberikan Bimbingan Islam kepada klien. Bimbingan 

Islam tersebut dilaksanakan dengan menggunakan metode mau’izah, yaitu 

memberikan nasehat dengan cara mengarahkan dan mengingatkan klien 

mengenai hukum dan penjelasan lain tentang pernikahan saudara 

persusuan sesuai syariat Islam.  

Bimbingan Islami yang dilakukan oleh BP4 Kota Pekalongan tentu 

bertujuan untuk memberikan pencerahan atau nasihat tentang 

Tolaeransi) Islam untuk 

meningkatkan 

sikap toleransi 
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permasalahan yang dihadapi klien. Begitu juga dengan Bimbingan Islam 

mengenai permasalahan pernikahan saudara persusuan yang dialami klien 

BP4 Kota Pekalongan. Bimbingan Islam tersebut dilakukan agar tidak 

terjadi lagi pernikahan saudara persusuan di Kota Pekalongan. 

 

 

 

 

   

Bagan 1.2 Kerangka Berpikir 

F. METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan dari lokasi penelitian, jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat induktif kualitatif. Pokok 

utama dalam pendekatan ini yaitu peneliti akan menuju ke lapangan untuk 

mengamati tentang suatu peristiwa dengan keadaan ilmiah.13 Penelitian 

kualitatif merupakan salah satu macam penelitian yang dihasilkan dari 

penemuan serta tidak bisa di dapat dengan memerlukan prosedur statistik 

atau cara kuantitatif.14 

2.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder: 

                                                   
13Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006),  hlm.26. 
14Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta : Pustaka Baru 

Press, 2015), hlm.21. 

Kasus 

Pernikahan 

Saudara 

Persusuan 

 
 

Bimbingan Islami 

 

a. Langkah-langkah 

Bimbingan Islami 

b. Metode Mau’idzah atau 

nasehat. 

c. Indikator Pemberian 

Bimbingan Islami 

 Pernikahan 

Saudara 

persusuan 
batal 
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a. Data Primer 

Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-kata 

yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat di percaya.Dalam sumber data penelitian ini 

memperoleh sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data primer 

telah dianggap sebagai data yang lebih akurat sebab data tersebut 

didapatkan dengan detail dan terperinci.15Peneliti menggunakan data 

primer karena data yang didapat dari hasil wawancara, observasi serta 

dokumentasi secara langsung dengan informan yang bersangkutan, 

sepasang pengantin yang menikah sepersusuan, orang tua pasangan 

sepersusuan, dan konselor pernikahan. 

b. Data Sekunder 

Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder 

biasanya diperoleh dalam bentuk file dokumen atau melalui orang 

lain.16Data sekunder dapat membantu memberikan data atau keterangan 

pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan.Peneliti mendapatkan 

tambahan data melalui berbagai sumber, mulai dari tokoh agama, buku, 

jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai pelengkap data. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka peneliti 

                                                   
15Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2010), hlm.79. 
16Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang : 

Media Nusa Creative, 2016), hlm.29. 
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memerlukan tiga metode sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.17Observasi harus 

dilakukan secara sistematis dan terarah agar hasil observasi 

memungkinkan untuk ditafsirkaan secara ilmiah. 

Pada penelitian ini, penelitiakan menyajikan data terkait temuan dari 

lapangan mengenai bimbingan islami dalam menangani kasus 

pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota pekalongan. 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu interaksi tatap muka yang dilakukan secara 

langsung oleh pewawancara dengan orang yang diwawancarai. 

Membahas mengenai objek yang akan diteliti dan sudah dirancang 

sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 

yaitu bentuk wawancara yang telah disusun oleh peneliti secara rinci 

dan sistematis berisi rencana dan pedoman pertanyaan menggunakan 

format yang baku. Kemudian peneliti hanya membacakan pertanyaan 

yang telah disusun kemudian mencatat jawaban sumber informasi 

secara tepat.18 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai konselor pernikahan dan 

sepasang pengantin sepersusuan. Pada konselor pernikahan peneliti 

akan menanyakan tentang bagaimana  bimbingan islami dalam 

                                                   
17Drs. Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010), hlm.7. 
18Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, Cet 

Ke-1, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 372-379 
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menangani kasus pernikahan saudara sepersusuan. Pada pengantin 

peneliti akan menanyakan tentang bagaimana kasus tersebut bisa 

terjadi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara yangdigunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

angka tertulis dan gambar yang berupa laporan dan informasi yang 

dapat mendukung penelitian.19Metode dokumentasi merupakan salah 

satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk 

mencari data historis. Informasi dapat diperoleh dari lembaga maupun 

perorangan berupa catatan penting. pengambilan gambar yang 

dilakukan oleh peniliti merupakan salah satu bukti dokumentasi agar 

mampu memperkuat hasil penelitian.20 

G. TEKNIK ANALISIS DATA 

Metode analisa data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian 

ilmiah, karena dapat memecahkan sebuah masalah penelitian dengan cara 

menganalisis data. Dalam skripsi ini peneliti memerlukan analisa deskriptif 

kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam teknik analisis data terbagi 

menjadi 3 tahap yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

                                                   
19Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung : Media Sains Indonesia, 2021), 

hlm.133. 
20Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group), 

hm.153 
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memfokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.21 

Reduksi data diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara detail dan rinci. Semakin lama peneliti terjun 

ke lapangan, maka jumlah data yang didapat akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu dilakukan proses reduksi data. 

b. Penyajian data 

Dalam penelitian ini, data disajikan dengan menggunakan ringkasan 

singkat, bagan, korelasi antar kategori, dan sarana lainnya.Menurut Miles 

dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah berupa teks narasi.22 Data yang disajikan akan 

memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan memudahkan kita dalam 

merumuskan strategi berikutnya sesuai dengan pemahamantersebut. 

c. Verivikasi  

Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman yaitu verifikasi. 

Verifikasi dilakukan setelah proses penyajian data. Pada tahap penyimpulan 

awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan untuk 

mendukung penelitian, makakesimpulantersebut tidak kredibel. Namun 

apabila ada bukti valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan 

yaitu kesimpulan yang kredibel.23 Kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian kualitatif ini merupakan penemuan baru yang belum pernah ada 

                                                   

21Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media,2012), 

hlm. 147. 
22 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media,2012), 

hlm. 149. 
23 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012), 

hlm. 150. 
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sebelumnya. 

c. Teknik Validitas Data 

Dalam teknik pengumpualn data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu 

mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 

Menurut Susan Stainback, tujuan triangulasi dalam penelitian adalah 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang apa yang telah ditemukan 

daripada untuk menemukan kebenaran tentang fenomena 

tertentu.Menemukan kebenaran itu penting, tetapi penelitian kualitatif juga 

bertujuan untuk menangkap perspektif subjek terhadap lingkungannya. Apa 

yang diajukan subjek dalam hal menafsirkan dunia di sekitarnya mungkin 

salah karena bertentangan dengan teori dan hukum.24 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penyusunan sistematika penulisan skripsi yang masing-

masing mempunyai titik berat berbeda, walaupun berbeda tetap dalam satu 

kesatuan yang saling melengkapi. Adapun yang dimaksud sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

                                                   
24Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2014) .hlm. 85 
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manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II adalah Bimbingan Islami dalam menangani kasus 

pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan. Dalam bab ini 

peneliti menjelaskan mengenai pernikahan sepersusuan,dan Bimbingan 

Islami. 

Bab III Pelaksanaan Bimbingan Islami dalam menangani kasus 

pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan. Dalam bab ini 

peneliti menjelaskan tentang gambaran umum BP4 Kota Pekalongan, 

Kasus pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan, dan 

pelaksanaan bimbingan islami dalam menangani kasus pernikahan saudara 

sepersusuan. 

Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Islami dalam menangani 

kasus pernikahan saudara sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan. Dalam 

bab ini peneliti berusaha menganalisis tentang adanya kasus pernikahan 

saudara sepersusuan, adanya peran BP4 Kota Pekalongan dalam 

menangani kasus pernikahan saudara sepersusuan melalui Bimbingan 

Islam.  

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari 

penulisan skripsi yang berisikan terkait kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terkait dengan proses dan temuan selama 

pelaksanaan bimbingan islami dalam menangani kasus pernikahan saudara 

sepersusuan di BP4 Kota Pekalongan yang telah dilakukan dalam penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kasus pernikahan saudara sepersusuan yang ada di BP4 Kota Pekalongan 

terjadi karena pasangan tersebut tidak mengetahui jika mereka adalah 

saudara sepersusuan. Pernikahan mereka sudah berjalan hampir satu tahun. 

Ketidaktahuan mereka berawal dari kurangnya pemahaman agama yang 

dimiliki oleh orang tua pasangan saudara sepersusuan. Oleh sebab itu, saat 

pasangan tersebut melangsungkan pernikahan orang tua mereka tidak 

melarangnya. 

2. Proses Bimbingan Islami dalam menangani kasus pernikahan saudara 

sepersusuan melaui bimbingan islami dengan metode mau’idzah atau 

nasehat ini dilakukan dengan sistemasis dan terstruktur. Pemberian 

bimbingan islami dengan metode mau’idzah ini dilakukan agar pasangan 

saudara sepersusuan mengerti akan pernikahan mereka ini termasuk 

pernikahan yang dilarang dalam islam karena adanya hubungan nasab 

karena sepersusuan. Kegiatan bimbingan islami ini berjalan sesuai dengan 

tahapan-tahapan dalam bimbingan islami yaitu tahap awal, tahap 

pertengahan, dan tahap akhir. Setelah dilakukan bimbingan islami dengan 
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metode mau’idzah pasangan pernikahan saudara sepersusuan akhirnya 

memutuskan untuk bercerai karena mereka sudah mengerti bahwa 

pernikahan mereka termasuk pernikahan yang hukumnya haram karena 

adanya hubungan nasab yaitu hubungan sepersusuan,  

B. Saran  

Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang 

peneliti akan sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung 

kualitas layanan BP4 Kota Pekalongan dalam menangani kasus perniakahan 

saudara sepersusuan melalui bimbingan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Pembimbing/konselor 

Sebaiknya BP4 Kota Pekalongan memberi arahan kepada KUA agar 

lebih memperketat dalam mengadakan pemeriksaan data-data sebelum 

dilakukan perkawinan yakni mengenai status dan keabsahan data masing-

masing pihak yang akan melangsungkan perkawinan sehingga tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Bagi Pasangan saudara sepersusuan 

Diharapkan untuk lebih mempelajari tentang pernikahan-pernikahan 

dalam islam dan sebelum melangsungkan pernikahan benar-benar 

dipastikan tidak ada hubungan sepersuauan. 

3. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam 

Peneliti menyadari  bahwa hasil penelitian ini masih banyak sekali 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan 

mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat melakukan penelitian 
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lebih lanjut secara mendalam terkait permasalahan pernikahan saudara 

sepersusuan, serta dapat bersikap kritisi terhadap permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitar dan juga para peneliti diharapkan dalam penelitian 

berikutnya bisa lebih baik lagi dari penelitian ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

BIMBINGAN ISLAMI DALAM MENANGANI KASUS PERNIKAHAN 

SAUDARA SEPERSUSUAN DI BP4 KOTA PEKALONGAN 

 

PERTANYAAN: 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya BP4 Kota Pekalongan? 

2. Apa saja progam yang ada di BP4 Kota Pekalongan? 

3. Ada beberapa pasangan suami istri yang mengajukan cerai? 

4. Ada berapa jumlah pembimbing/konselor di BP4 Kota Pekalongan 

5. Apakah di BP4 Kota Pekalongan ada kasus pernikahan saudara 

sepersusuan? 

6. Bagaimana awal mula terjadinya kasus pernikahan saudara sepersusuan? 

7. Sudah berapa tahun pasangan saudara sepersusuan menikah? 

8. Bagaimana peran yang dilakukan BP4 untuk menangani kasus pernikahan 

saudara sepersusuan? 

9. Bagaimana bimbingan islami yang diberikan BP4 kepada pasangan 

saudara sepersusuan? 

10. Apakah dasar dan tujuan diberikan bimbingan islami kepada pasangan 

saudara sepersusuan? 

11. Bagaimana perkembangan pernikahan saudara sepersusuan setelah 

diberikan bimbingan islami? 

12. Nama anda dan suami siapa? 

13. Sudah berapa lama anda dan suami menikah? 



 
 

 

 
 

14. Bagaimana awal mula anda dan suami menikah? 

15. Bagaimana awal mula anda mengetahui jika anda saudara sepersusuan 

suami anda? 

16. Siapa yang merekomendasikan anda ke BP4 Kota Pekalongan? 

17. Apa yang dilakukan BP4 dalam menangani kasus anda? 

18. Berapa kali pertemuan yang anda lakukan dengan BP4 Kota Pekalongan? 

19. Siapa nama ibu? 

20. Pada umur berapa AS ibu susui? 

21. Bagaimana awal mula terjadinya sepersusuan antara AS dan SR? 

22. Kenapa ibu baru mengetahui jika hukum menikah sepersusuan itu haram? 

23. Apakah anda sudah mengerti hukum pernikahan saudara sepersusuan? 

24. Apakah bimbingan islami yang diberikan BP4 kepada anda memuaskan? 

25. Apakah keputusan anda setelah diberi bimbingan islami? 

26. Apa benar pasangan AS dan SR adalah pasangan saudara sepersusuan? 

27. Bagaimana bapak memberi tau mereka jika pernikahan mereka tidak sah 

dalam islam? 

28. Apa yang bapak lakukan setelah mengetahui jika mereka melalukan 

pernikahan sepersusuan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

 Nama   : Bapak Choiron 

 Subjek Ke : 1 

 Hari/Tanggal : Kamis, 10 Desember 2022 

 Jabatan  : Konselor Pernikahan BP4  

Tempat : BP4 Kota Pekalongan 

 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana sejarah singkat 

berdirinya BP4 Kota Pekalongan? 

Sebenarna BP4 itu kantornya KUA 

kota kota Pekalongan yang ada 

disebelah masjid jami’ kauman. Saat 

itu masjid jami’ direnovasi kemudian 

KUA kota Pekalongan pindah, lalu 

BP4 memisahkan diri juga ikut 

pindah dijalan Tondano yang 

dulunya bekas rumah dinas camat 

Pekalongan timur. BP4 kota 

pekalongan sudah ada mulai tahun 

2014, namun baru disahkan pada 

tanggal 16 Maret 2015. 

2. Apa saja progam yang ada di BP4 

Kota Pekalongan? 

Ada beberapa progam yang terbagi 

menjadi 5 bidang, pertama bidang 

pendidikan keluarga sakinag dan 

pengembangan SDM, bidang 

konsultasi hukum penasihatanan 

perkawinan dan keluarga, bidang 

penerangan komunikasi dan 

informasi, bidang advokasi dan 



 
 

 

 
 

mediasi, bidang pembinaan keluarga 

sakinah pembinaan anak remaja dan 

lansia. 

3. Ada berapa pasangan suami istri 

yang mengajukan cerai di BP4 Kota 

Pekalongan? 

Pada bulan januari – desember tahun 

2022 ada 53 pasangan yang 

mengajukan cerai. 

4. Ada berapa jumlah 

pembimbing/konselor di BP4 Kota 

Pekalongan? 

Ada 5 sebenarnya, tetapi jarang ada 

diBP4 paling yang selalu stay di BP4 

Cuma 3. 

5. Apakah di BP4 Kota Pekalongan 

ada kasus pernikahan saudara 

sepersusuan? 

Ditahun ini ada mbak, BP4 

mendapat surat rekomendasi dari 

KUA Pekalongan Barat tentang ada 

pasangan yang ingin mengajukan 

perceraian karena kasus pernikahan 

saudara sepersusuan yaitu 

pernikahan antara pasangan AS dan 

SR. 

6.  Bagaimana awal mula terjadinya 

kasus pernikahan saudara 

sepersusuan? 

Menurut pengakuan dari pasangan 

saudara sepersusuan. Yang tahu 

mereka saudara sepersusuan hanya 

ibu dari pasangan tersebut 

merekanya itu tidak tahu mbak. Nah 

ibu dari salah satu pasangan tersebut 

tidak mengerti jika hukum 

pernikahan saudara sepersusuan itu 

tidak sah dalam islam. Saat mereka 

menikah kedua orang tuanya tidak 

melarangnya. 

7. Sudah berapa tahun pasangan 

saudara sepersusuan menikah? 

Pasangan AS dan SR sudah menikah 

berjalan hampir satu tahun 



 
 

 

 
 

7.  Bagaimana peran yang dilakukan 

BP4 Kota Pekalongan? 

BP4 memberikan bimbingan islami 

dalam menangani kasus tersebut. 

Bimbingan islami dilakukan dengan 

tiga kali pertemuan mbak. Dalam 

mediasi itu konselor pernikahan BP4 

memberikan  

8. Bagaimana bimbingan islami yang 

diberikan BP4? 

bimbingan islami yang diberikan 

berupa mau’idzah atau nasehat 

kepada pasangan tersebut. 

9. Apakah dasar dan bagaimana tujuan 

diberikan bimbingan islami dengan 

metode mau’idzah untuk kasus 

pernikahan saudara sepersusuan? 

Dasar yang konselor pernikahan BP4 

ambil dari Al-qur’an dan Hadist 

mbak. Tujuannya agar pasangan 

tersebut mengerti bahwa dalam 

syariat islam sudah ada dalilnyajika 

pernikahan saudara sepersusuan 

hukumnya tidak sah. 

10. Bagaimana perkembangan 

pasangan saudara sepersusuan 

setelah diberikan bimbingan islami? 

Pasangan AS dan SR mengerti 

hukum pernikahan saudara 

sepersusuan dan mereka akhirnya 

menerima kenyataan jika 

pernikahanya harus dibatalkan atau 

mereka harus cerai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

 Nama   : SR  

 Subjek Ke : 2 

 Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2022 

 Jabatan  : Pasangan Saudara Sepersusuan  

Tempat : Rumah Pasangan Saudara Sepersusuan 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama anda dan suami? Nama saya SR dan suami saya AS. 

2. Sudah berapa lama anda dan suami 

menikah? 

Saya dan suami sudah menikah 

berjalan 8 bulan ini mbak sudah 

hampir satu tahun. 

3. Bagaimana awal mula anda dan 

suami menikah? 

Saya sama suami itu tetanggaan 

mbak teman waktu kecil mbak 

sampai besar, saya sudah pernah 

menikah tetapi gagal suami saya 

juga sudah pernah menikah tetpai 

gagal juga. Berawal dari kita saling 

curhat mbak jadi lama lama 

muncul perasaan suka. Karna umur 

kami sudah gak muda lagi kita juga 

udh pernah gagal dalam pernikahan 

jadi kita langsung memutuskan 

untuk menikah. 

4. Bagaimana awal mula anda 

mengetahui jika anda saudara 

sepersusuan suami anda? 

Selama ini saya ga tau mbak kalo 

saya dan suami satu saudara 

susuan. Saat itu ibu saya pulang 

dari pengajian tiba-tiba ngomong 

kalo ternyata saya ga boleh nikah 



 
 

 

 
 

sama suami soalnya hukumnya 

haram. Saya kaget mbak terus ibu 

saya cerita kalo dulu pernah 

menyusui suami saya saat suami 

saya masih kecil. 

5. Siapa yang merekomendasikan anda 

ke BP4 Kota Pekalongan? 

Pak lebe mbak. Setelah tau 

hukumnya haram saya suami saya 

dan ibu saya langsung ke rumah 

pak lebe untuk menyakan apakah 

benar haram hukumnya. Terus 

besoknya pak lebe membuat surat 

untuk saya datang ke BP4 Kota 

Pekalongan. 

6. Apa yang dilakukan BP4 dalam 

menangani kasus anda? 

Konselor pernikahan BP4 

memberikan bimbingan islami 

yang berupa mau’idzah 

menjelaskan tentang larangan-

larangan pernikahan serta 

hukumnya dalam islam mbak. 

7. Berapa kali pertemuan yang anda 

lakukan dengan BP4 Kota 

Pekalongan? 

Tiga kali pertemuan mbak 

8. Apakah anda sudah mengerti hukum 

pernikahan saudara sepersusuan? 

Setelah konselor pernikahan BP4 

menjelaskan saya jadi paham mbak 

ternyata ada pernikahan yang tidak 

sah dalam islam karena hubungan 

nasab, dan yang saya alami ini 

mbak pernikahan karena saudara 

sepersusuan juga tidak sah 



 
 

 

 
 

hukumnya 

9. Apakah bimbingan islami yang 

diberikan BP4 kepada anda 

memuaskan? 

Sangat memuaskan mbak. Saya 

sama suami jadi mengerti. 

Ternyata pengetahuan saya dan 

suami tentang agama islam masih 

sangat kurang. 

10. Apakah keputusan anda setelah diberi 

bimbingan islami? 

Jujur berat ya mbak menerima 

kenyataan saya harus cerai sama 

suami apalagi bukan karena 

masalah perselingkuhan atau apa. 

Tapi mau gimana lagi mbak dalam 

islam sudah jelas dilarang 

hukumnya haram, mau tidak mau 

saya harus bercerai mbak. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

 Nama   : Ibu K (ibu dari SR) 

 Subjek Ke : 3 

 Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2022 

 Jabatan  : orang tua dari pasangan saudara sepersusuan  

Tempat : Rumah Pasangan Saudara Sepersusuan 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama ibu? Nama saya ibu K mbak 

2. Pada umur berapa AS ibu susui? Dulu waktu AS berumur 1 tahun 

mbak  

3. Bagaimana awal mula terjadinya 

sepersusuan antara AS dan SR? 

Awal mulanya dulu ibu M sering 

menitipkan AS ke saya mbak kalo 

mau pergi-pergi AS sering sekali 



 
 

 

 
 

dititipin ke saya karna kita 

tetanggaan mbak. Pas waktu itu AS 

masih berusia 1 tahun mbak saat itu 

AS belom disapih, na saya saat itu 

SR masih berusia 8 bulan mbak. 

Kejadianya itu kan AS sering 

dititipin ke saya la kalo AS nangis 

dan ibunya belom pulang itu dia 

saya susui mbak sampe tertidur na 

itu sering terjadi mbak. 

4. Kenapa ibu baru mengetahui jika 

hukum menikah sepersusuan itu 

haram? 

Saya akui mbak pemahaman tentang 

agama saya kurang sekali, dulu saya 

jarang sekali ikut pengajian-

pengajian mbak. Sekarang saya 

sudah tua mbak umur ga ada yang 

tau sebelum terlambat saya selalu 

ikut pengajian-pengajian mbak 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Bahrul 

Subjek Ke : 4 

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 September 2023 

Jabatan  : Lebe/ Ustad 

Tempat : Rumah Pak Bahrul 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Apa benar pasangan AS dan SR 

adalah pasangan saudara 

Iya mbak benar, setelah ibu K 

mas AS dan mbak SR datang 

kesini menceritakan semua 



 
 

 

 
 

sepersusuan? permasalahnya memang benar 

pernikahan mereka termasuk 

dalam pernikahan yang 

diharamkan karena nasab 

sepersusuan 

2. Bagaimana bapak memberi tau 

mereka jika pernikahan mereka 

tidak sah dalam islam? 

Saya menjelaskan tentang dalil-

dalil hadist-hadist yang 

menyebutkan kalo pernikahan 

sepersusuan itu sudah jelas 

hukumnya tidak sah atau haram 

3. Apa yang bapak lakukan setelah 

mengetahui jika mereka 

melalukan pernikahan 

sepersusuan? 

Setelah saya menjelaskan 

semua besok nya saya 

memberikan surat rekomendasi 

ke BP4 Kota Pekalongan. 

Disana ada yang lebih 

wewenang untuk mengatasi 

masalah pernikahan mereka 

mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

BP4 Kota Pekalongan 

 

 

 

Wawancara bersama konselor pernikahan BP4 Kota Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Wawancara bersama Ibu K dan SR 

 

 

Wawancara bersama Pak Bahrul/Pak Lebe 
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